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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul Efektivitas 

Pembiayaan Kelompok dengan Sistem Tanggung Renteng di Koperasi Mitra 

Dhuafa Cabang Blitar dalam Memberdayakan Ekonomi Perempuan Miskin, 

maka dapat disimpulkan sebagaai berikut: 

1. Pembiayaan kelompok adalah suatu produk yang dirancang untuk 

memenuhi dan membantu kebutuhan masyarakat yang disalurkan melalui 

kelompok-kelompok. Pembiayaan yang diberikan KOMIDA ada 5 jenis 

yaitu, pembiayaan umum, pembiayaan mikro bisnis, pembiayaan 

pendidikan, pembiayaan sanitasi, pembiayaan arta. Pembiayaan tersebut 

menggunakan akad-akad syariah. Diantara kelima jenis pembiayaan 

tersebut yang paling banyak peminatnya yaitu pembiayaan umum. 

Pembiayaan yang diberikan Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Blitar tidak 

menggunakan anggunan apapun tetapi hanya menggunakan sistem 

tanggung renteng yaitu seluruh beban anggota menjadi tanggung jawab 

semua anggota kelompok. 

2. Pembiayaan kelompok dengan sistem tanggung renteng yang diberikan 

KOMIDA Cabang Blitar sudah cukup efektif dalam memberdayakan 

ekonomi perempuan, dapat dilihat dari hasil data peningkatan usaha dan 

peningkatan pendapatan anggota sebelum dan sesudah menjadi anggota 

KOMIDA Cabang Blitar. Tetapi yang belum efektif yaitu proses 
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pengembalian pembiayaan. jika anggota yang mengambil pembiayaan di 

KOMIDA mendapatkan akses pinjaman berlebihan dari lembaga lain, 

maka pada saat jangka waktu pembayaran angsuran perminggunya yang 

bersamaan dengan lembaga lain disitulah anggota tidak sanggup 

membayar angsuran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan maka penulis menyarankan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan agar Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Blitar lebih 

cermat dalam menganalisis kelayakan seseorang untuk menjadi anggota 

pada pembiayaan yang diberikan, sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya wanprestasi. 

2. Diharapkan kepada masyarakat/anggota pembiayaan agar lebih amanah 

dan disiplin dalam mengembalikan angsuran atas pembiayaan yang telah 

diterima, sehingga pembiayaan dapat terus berjalan dengan baik dan 

semua pihak dapat merasakan manfaatnya. 

 


